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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini terjadi kebangkitan kembali “Sistem Ekondsfam”, yang
ditandai bermunculannya lembaga-lembaga keuangag lyarbasis syariah.
Kondisi ini menuntut para akademis dan praktisiulnterus menerus
menyiapkan sarana dan prasarana pendukung sepamtjemen syariah,
operasional yang syariah, pemasaran yang syariamtamsi syariah, dan
yang terakhir pasar modal syariah. Sehingga dikarapsemua lembaga
syariah itu pada akhirnya murni menggunakan korsygpiah dalam segala
aktifitasnya. Sistem penggunaan keuangan Islangaébagian yang integral
dari sebuah perekonomian, memiliki peran yang darggting untuk
mewujudkan sistem ekonomi Islam yang sempurna.

Berinvestasi merupakan salah satu kegiatan yangasg@enting bagi
kehidupan manusia dan merupakan cara untuk merikagkatandart hidup di
masa depan. Investasi juga bermanfaat untuk meaghaekiko-resiko yang
di sebabkan karena suatu musibah yang mungkindiefjéasyarakat yang
tidak siap menghadapi resiko, tidak jarang harusjua¢ asset-aset produktif
yang di manfaatkan untuk mencari nafkah pada seagalami suatu musibah

yang memerlukan dana besar. Sementara dalam jugaag signifikan,



investasi merupakan salah satu sumber dana yarag diapergunakan untuk
memajukan usaha-usaha produktif.

Selama ini investasi pada pasar modal (konvengi@ulah obligasi
yang di keluarkan perusahaamter) sebagai surat berharga jangka panjang.
Obligasi ini bersifat utang dengan memberikan taigbunga (kupon) pada
investor(pemegang obligasi) pada waktu tertentu, sertamasi utang pokok
pada saat jatuh tempo.

Obligasi merupakan istilah dari surat hutang beyhdragi penetapan
hutang dari pemilik/pihak yang mengeluarkan obligdaas suatu proyek dan
memberikan kepada pemegangnya hak bunga yang telaepakati di
samping nilai nominal obligasi tersebut pada sahtdmya masa hutang.

Pemegang obligasi menikmati beberapa hak berikut:

1. Hak mendapatkan bunga yang tetap sesuai denggoakasan
2. Hak pengembalian nilai/harga obligasi pada saashmahsanya
3. Hak untuk mengedarkan obligasi dengan menjualngade orang lain.

Obligasi yang di sebutkan diatas adalah hutang ymsrgegangnya
berhak atas bunga yang tetap, dan ini adalah @aog yli haramkan secara
jelas oleh nash Al-Qur'an dan hadist. Sebagaimanrg telah difirmankan
oleh Allah SWT:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepaddlaA dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kaorang-orang
yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjkan (mggalkan
sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan RosudNgkan
memerangimu, kamu tidak menganiaya dan tidak pudaiaya.”
(QS. Al-Bagarah: 278-279).

Berkaitan dengan itu, obligasi yang selama ini dakan seperti yang

di terangkan di atas mengandung unsur riba kartenabiigasi riba tersebut
harus direkontruksi menjadi obligasi syarfamstrument investasi ini sangat
efektif dan efisien dalam melakukan investasi karémstake holdemenaruh
perhatian hingga Dewan Syariah Nasional (DSN) meagean fatwa
mengenahi obligasi syariah. Legalitas ini sesunggahjuga merupakan
tuntutan dari praktisi pembisnis musifm.

Sebenarnya mekanisme Obligasi konvensional dengatigadi
syariah itu sama, tetapi obligasi syariah bukanupekan utang berbunga
tetap, tetapi lebih merupakan penyertaan dana gatasarkan pada prinsip
bagi hasil. Transaksinya bukan akad utang piuataglginkan penyertaan.

Obligasi sejenis ini lazim dinamakamugaradhah bond,

Mugaradhah Bondsidalah suatu kontrak dengan modal dikan oleh bpher

orang dan pengelola modaDimanamugaradhatmerupakan nama lain dari

mudharabahMudharabahataugiradh sendiri, adalah akad antara dua pihak
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Transaksi di Pasar ModaBurabaya: Pustaka Progressif, 2004, him. 23
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saling menanggung, salah satu pihak menyerahkaanlyarkepada pihak lain
untuk di perdagangkan dengan bagian yang di tentai keuntungah.
Dalam bentuknya yang sederhana obligasi syariadrbitikan oleh sebuah
perusahaan ataemiten sebagai pengelola atauudharib dan di beli oleh
investorataushahibul maaf

Sesungguhnya istilah obligasi syariah sudah di lkegjak lama, dulu
dalam pertengahan abad. la dipergunakan oleh padagpng sebagai
dokumen yang menunjukkan kewajiban financial yamgbul dari usaha
perdagangan dan aktivitas komersial lainflya.

Lambat laun obligasi syariah mengalami perkembandamasar
internasional, dan pemerintahan di dunia islam mulairik sukuk. Mereka
menerbitkan sukuk dan selalu habis dengan dengpat dehkan sampai
kelebihan permintaafover subscribp™® Hal tersebut membuat pemerintah
Indonesia tertarik untuk cepat-cepat menerbitkaligasi syariah untuk
pembangunan nasional dengan membangun infrastrykiy baik agar di
lirik oleh investor Timur Tengah, karena potensnaanvestor Timur Tengah
yang besar, dengan itu di harapkan dapat mengaldetergantungan
pembiayaan dengan basis hutang yang menghasilkam lbeinga.

Untuk menambah pendapatan Negara yang di akibakeaena

bertambahanya pengeluaran dan meningkatnya defA$tBN, maka

" Hendi Suhendi, Drs, M.SiEigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002,
him. 136
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pemerintah juga menerbitkan Sukuk Negara RiteluBitegara Ritel adalah
surat berharga Negara yang diterbitkan berdasgpkasip syariah sebagai
bukti atas bagian penyertaan terhadap asset Seraaf§a Syariah Negara.
Penerbitan Sukuk Negara Ritel di tujukan untuk stoe kecil dengan

denominasi yang relative terjangkau yaitu dengawestasi 5 juta dan
kelipatannyd! Maka Warga Negara Indonesia khususnya masyarakamu

bisa membantu penggalangan dana sebagai sumbelagaarbNegara.

Bank Syariah Mandiri adalah salah satu bank yanguuiuk oleh
pemerintah sebagai salah satu agen penjualan $dgkra Ritel. Salah satu
cabang Bank Syariah Mandiri yaitu Bank Syariah Mar@hbang Semarang.
Bank Syariah Mandiri membantu pemerintah dalam ysdan, pemesanan
dan membantu investor dalam berinvestasi. Maka anakst lebih mudah
untuk melakukan investasi Sukuk Negara Ritel. Bastasi di Sukuk Negara
Ritel dengan Sukuk (Obligasi Syariah) itu berbe@ak kakadnya maupun
penghitungannya. Di dalam obligasi syariah ada taglae akad yang
digunakan salah satunya adalah ijarah, tetapi imdasukuk Negara ritel
menggunakan akazhle and lease back.

Untuk mengetahui masalah tersebut lebih jauh megeskad dan
penghitungan Sukuk Negara Ritel Di Bank Syariah dfanCabang
Semarang, maka penulis tetarik untuk melakukan lpmedengan judul:

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP INVESTASI PADA SUKUK

" Republika, Kamis, 8 januari 2009



NEGARA RITEL OLEH DEPARTEMEN KEUANGAN RI (STUDI DI

BANK SYARIAH MANDIRI CABANG SEMARANG)

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka batherapa
permasalahan yang akan dikaji melalui penelitiani. iPAdapun
permasalahannya dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana akad investasi Sukuk Negara Ritel padé& Bgariah Mandiri
Cabang Semarang?
2. Bagaimana cara perhitungan hasil investasi SukgahNeRitel pada Bank

Syariah Mandiri Cabang Semarang?

. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai ber..._.:
1. Untuk mengetahui apakah akad dan cara perhitungaestasi Sukuk
Negara Ritel di Bank Syariah Mandiri sudah seseagdn hukum islam
2. Untuk mengetahui perhitungan hasil investasi sukagara ritel di Bank

Syariah Mandiri Cabang Semarang

. Telaah Pustaka
Untuk mengkaji dan menganalisis berinvestasi Sukegara Ritel
agar sesuai dengan maksud yang penulis inginkara reelain mengadakan

penelitian lapangan, penulis juga mengambil dan etaa@h dari beberapa



buku, kitab, undang-undang atau peraturan lainayay pesuai dengan skripsi
penulis, antara lain:

Andrian Sutedi, S.H, M.H., dalam bukunyaA$pek Hukum Obligasi
dan SukuK , buku ini menerangkan Obligasi secara umum, mmagcgcam
Obligasi, dan juga Obligasi Syariah yang semuanydihét dari aspek
hukumnya.

Dr. Husein Syahatah dan Dr. Athiyyah Fayyadh, dalarkunya *
Bursa Efek: Tuntunan Islam dalam Transaksi di Padaodal’, yang
menjelaskan tentang berinvestasi di pasar modafaif@ana hukum
bertransaksi dengan surat-surat berharga di pasatalmdan ketentuan
berinvestasi secara islami. Buku ini juga menerangientang penghitungan
zakat surat berharga.

Nurul Huda, dalam bukunyalhvestasi Pada Pasar Modal Syariah “
yang menerangkan tentang cara berinvestasi di pas@al syariah.

Dra. Hulwati, M.Hum., PhD., dalam bukuny&konomi Islam: Teori
dan Praktiknya dalam perdagangan Obligasi Syariah Rhsar Modal
Indonesia dan Malaysia’,yang menerangkan tentang konsep dasar juga
pembiayaan dalam ekonomi islam. Buku ini juga masjan tentang
persoalan figh kontemporer yang berkaitan dengdigash syariah. Praktek

dan contoh yang di lakukan di Indonesia juga Maéays

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian



Jenis penelitian ini adaldfeld researchyaitu penulis langsung ke
lapangan guna mengadakan penelitian pada obyekbenkgitan dengan
masalah yang dibahas. Dalam hal ini peneliti akaglakukan studi
langsung di Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang.

2. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung
dari tangan pertama. Data ini berupa kata-katatiddakan orang-
orang yang diamati atau diwawancdfaiDalam hal ini data
diperoleh dari wawancara dengan pimpinan dan kaagadv Bank
Syariah Mandiri Cabang Semarang.
2. Sumber Data Sekunder
Adalah sumber yang diperoleh, dibuat dan merupakan
perubahan dari sumber pertama, sifat dari sumbertidak
langsung atau menjadi pelengkap $aj@ata sekunder ini meliputi
brosur-brosur, dokumen dan alamat website yanglidinaleh
Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang.
b. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunadtalah

dengan:

1. Metode Wawancara (interview)

2 Moh. Nazir, Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia, 1983, him. 112.
3 Sutrisno HadiMetode ResearclY,ogyakarta: Andi Offset, 1990, him. 53



Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu,
percakapan ini di lakukan oleh dua pihak, yaitu @eancara
(interview) dan yang jawaban atas pertanyaai'iwawancara di
lakukan secara berencana kepada pihak-pihak yarkgprbpeten
dalam berbagai persoalan yang terkait. Dalam halpenulis
mewawancarai pimpinan kas serta karyawan Bank &yaiandiri
Cabang Semarang yang kompeten di bidang masingighasi
khususnya bagian yang menangani Sukuk Negara Ritel.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa aasggp dan
temasuk juga buku-buku tentang pendapat, teoil,atali hukum-
hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan> Metode ini di maksud untuk menggali data
kepustakaan dan konsep-konsep serta catatan-catgdag

berkaitan dengan Sukuk Negara Ritel.

3. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul maka untuk menyusun dan anatigis
data-data tersebut, penulis menggunakan metoderipisRnalisis yaitu

suatu metode dimana prosedur pemecahan peneliaag giselidiki

4 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2000 him. 135
% Hadari Nawawi, Metode Penelitan Bidang Sosia¥ogyakarta: Gajah Mada

University Press, 1995, him. 133
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dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan safigjelobjek pada
seseorang atau lembaga pada saat sekarang demdasabean fakta yang
tampak sebagaimana adar§eDalam upaya menganalisa, penulis akan
menjelaskan tentang hasil dari riset pada BAB idngenahi berinvestasi
Sukuk Negara Ritel dan perhitungan hasil InvesSaguk Negara Ritel Di
Bank Syariah Mandiri Cabang Semarang serta teori-fgada BAB I
mengenai Sukuk (Obligasi Syariah).

F. Sistematika Penulisan
Agar penulisan skripsi ini lebih mengarah, makaipskrini disusun

menjadi lima bab sebagai berikut:

BAB | Adapun hal-hal yang akan disajikan dalam balantara lain latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penulistaah
pustaka, metode penulisan, dan sistematika penuglggosi.

BAB Il  Merupakan landasan teori untuk melangkatb&b-bab berikutnya.
Menjelaskan tentang Sukuk Negara Ritel, yang manzak
pengertian, dasar hukum, prinsip-prinsip obligagriah, jenis-
jenis akad obligasi syariah.

BAB Il Deskripsi Investasi Sukuk Negara Ritel dafk Syari'ah Mandiri
yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertamahdatofil Bank
Syariah Mandiri Cabang Semarang, yang meliputirakjderdiri
dan perkembangan Bank Syari’ah Mandiri, visi dasijproduk

Bank Syari'ah Mandiri, dan struktur organisasi. Swdb kedua

18 |bid, him. 63
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adalah Investasi Pada Sukuk Negara Ritel di Bankri'@i
Mandiri Cabang Semarang yang isinya meliputi Prosed
Penentuan Penjualan Sukuk Negara Ritel oleh Petaleridan
Investasi Sukuk Negara Ritel di Bank Syari'ah Man@abang
Semarang.

BAB IV  Analisis Hukum Islam terhadap Investasi P&l&uk Negara Ritel
Oleh Departemen Keuangan RI (Studi Di Bank SyaN&ndiri
Cabang Semarang) yang terdiri dari dua sub babb8hlpertama
adalah Penghitungan Hasil Investasi Sukuk Negata Bi Bank
Syari’ah Mandiri Cabang Semarang dan sub bab kedizah
analisis hokum Islam terhadap akad investasi Shlegara Ritel.

BABYV  Merupakan penutup yang memuat tentang kesiampdan saran-

saran.



